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ABSTRAK 

 

Estika Kapiyani: Efektifitas Implementasi Kurikulum 2013 pada Enam Sekolah 

Sasaran SMA di Kabupaten Bantul Tahun 2015/2016, Tesis. Yogyakarta: 

Program Pascasarjana Universitas PGRI Yogyakarta, 2016. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui keefektifan implementasi 

Kurikulum 2013 pada kepemimpinan kepala sekolah, persiapan guru mengajar, 

proses pembelajaran, sistem penilaian  dan pemanfaatan sarana prasarana dan 2) 

mengungkapkan hasil belajar siswa di enam sekolah SMA sasaran. 

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi yang menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan didukung pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa yang diperoleh melalui 

Ujian Sekolah Tahun Pelajaran 2015/2016 di enam sekolah sasaran implementasi 

Kurikulum 2013. Data penelitian dikumpulkan  melalui: (1) dokumentasi, 

pengamatan (observasi) terhadap guru mengajar dengan pendekatan saintifik dan 

penilaian otentik, (2) wawancara (interview) dengan kepala sekolah, guru, 

karyawan (ka TU), siswa; (3) dokumentasi terhadap perangkat pembelajaran guru 

mata pelajaran, dan (4) angket. Analisis data digunakan teknik analisis deskriptif 

kuantitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan: 1) kepemimpinan kepala sekolah di enam 

sekolah sasaran SMA baik sesuai kriteria kepemimpinan dalam Kurikulum 2013, 

2) persiapan mengajar dilaksanakan cukup efektif sesuai dengan kriteria 

pelaksanaan pembelajaran saintifik, 3) proses pembelajaran cukup efektif  sesuai 

dengan kriteria pelaksanaan Kurikulum 2013, 4) sistem penilaian efektif dan 

sesuai dengan rambu-rambu penilaian otentik, 5) buku pegangan guru dan peserta 

didik yang tersedia cukup memadai dalam menunjang proses pembelajaran yang 

sesuai dengan kriteria pelaksanaan Kurikiulum 2013, 6) hasil belajar peserta didik 

melalui ujian sekolah sudah menunjukkan efektifan diatas nilai Kriteria 

Kompetensi Minimal Imlementasi Kurikulum 2013 yaitu > 65 

 

Kata Kunci: Efektifitas, Implementasi, Kurikulum 2013. 
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ABSTRACT 

EstikaKapiyani: The Effectiveness of the Implementation of Curriculum 2013 at 

Six Targeted Senior High Schools  in Bantul Regency of Daerah Istimewa 

Yogyakarta Province 2015/2016. Thesis. Yogyakarta: Graduate School, 

Yogyakarta PGRI University, 2016. 

 

This research study was aimed:1) understanding the effectiveness of the 

implementation of Curriculum 2013 at the school principal’s leadership, the 

teacher’s preparation, the learning processes, the assessment, the use of school 

facility, and 2) presenting the students’ achievement at six targeted schools 

This research was an evaluation study that includesboth qualitative and 

quantitative approach. The quantitative approach is used to describe the students’ 

achievement of school examination 2015/2016 at six targeted schools. The data 

were collected from: (1) observation toward the teachers teaching using scientific 

approach and authentic assessment; (2) interview with the school principals, 

teachers, staffs, and students; (3) documentation of teachers’ teaching instrument; 

(4) questionnaire. The data were analyzed descriptive quantitatively. 

This research shows; 1) the school principal leadership at the six targeted 

schools have met the criterion of the leadership as demanded by the curriculum 

2013; 2) the teachers’ preparation are quite effective using scientific approach; 3) 

the learning processes are also effective; 4) the assessment is effective as well and 

meets with the authentic assessment; 5) both the teachers’ and the students’ 

textbook are sufficient; 6) the students’ achievement are likewise effective which 

is > 65 

 

Key words: effectiveness, implementation, curriculum 2013 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan suatu negara pendidikan memegang peranan penting 

untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, karena pendidikan 

merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas 

sumberdaya manusia. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia,  serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara (UU. No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, pasal 1: angka1).  

Pendidikan Nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Untuk mengemban fungsi tersebut pemerintah 

menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional sebagaimana tercantum 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
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Sejalan dengan hal tersebut, peningkatan mutu pendidikan diarahkan 

untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya melalui olah hati, 

olah rasa, dan olah raga agar memiliki daya saing dalam menghadapi 

tantangan global. Peningkatan relevansi pendidikan dimaksudkan untuk 

menghasilkan lulusan yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan berbasis 

potensi sumber daya alam Indonesia. Peningkatan efisiensi manajemen 

pendidikan dilakukan melalui penerapan manajemen berbasis sekolah dan 

pembaharuan pengelolaan pendidikan secara terencana, terarah, dan 

berkesinambungan. 

Guna menghasilkan lulusan yang kompetitif diperlukan pembaharuan 

dalam pengelolaan pendidikan. Salah satunya adalah faktor interaksi guru 

dengan peserta didik.Interaksi guru dan peserta didik dalam kaitannya dengan 

penyajian pengalaman pembelajaran, kurikulum memiliki posisi sentral. 

Kurikulum menggambarkan tujuan yang akan dicapai dan bagaimana 

mencapai tujuan tersebut. Artinya, kurikulum menjelaskan kemampuan yang 

harus dimiliki peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, 

pengalaman pembelajaran yang harus dikuasai, serta bagaimana pengalaman 

pembelajaran tersebut dikemas dan disampaikan kepada para peserta didik. 

Kurikulum adalah jantungnya  pendidikan, jika jantung tersebut masih 

berfungsi dengan baik maka badanpun akan berfungsi dengan baik. Begitu 

pula sekolah dengan sekolah jika kurikulumnya bagus dan disertai dengan 

guru yang profesional maka proses pembelajaran akan berjalan dengan baik 

dan akan menghasilkan lulusan yang baik pula. Oleh karena itu, kualitas hasil 
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pendidikan erat kaitannya dengan kualitas kurikulum. (Mida Latifatul 

Muzamiroh, 2013: 77). 

Dalam perjalanan sejarah pendidikan di Indonesia sudah beberapa kali 

diadakan perubahan dan perbaikan kurikulum yang semua itu tujuannya tidak 

lain adalah untuk menyesuaikannya dengan perkembangan dan kemajuan 

zaman, guna mencapai hasil yang maksimal. Perubahan kurikulum 

dibutuhkan proses yang cukup panjang dan pemikiran matang. Salah satu 

penyebab terjadinya perubahan kurikulum di Indonesia dewasa ini adalah 

karena ilmu pengetahuan itu sendiri yang senantiasa berubah-berubah. 

Perubahan tersebut juga dipengaruhi oleh kebutuan manusia yang selalu 

berubah yang dipengaruhi dari luar, seperti ekonomi. Politik ,dan 

kebudayaan, sehingga dengan adanya perubahan kurikulum tersebut pada 

gilirannya berdampak pada kemajuan bangsa dan negara. 

Sejak tahun 2004 kurikulum pendidikan di Indonesia adalah Kurikulum 

Berbasis Kompetensi (KBK) yang merupakan penyempurnaan kurikulum 

sebelumnya yaitu Kurikulum 1994. Perubahan kurikulum tersebut merupakan 

respon terhadap perubahan struktural dalam pemerintahan sentralistik 

menjadi desentralistik sebagai konsekuensi logis dilaksanakannya UU No 22 

dan 25 tahun 1999 tentang Otonomi Daerah. Kurikulum ini menitikberatkan 

pada pengembangan kemampuan untuk melakukan (kompetensi) tugas-tugas 

tertentu sesuai dengan standar performance yang telah ditentukan. Tahun 

2006, pemerintah mengeluarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) sebagai pengganti Kurikulum Berbasis Kompetensi yang dipandang 
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belum membawa perubahan yang signifikan. KTSP diluncurkan agar lebih 

familier dengan guru dan kepala sekolah, karena mereka adalah figur yang 

diberi tanggung jawab untuk mengembangkan dan melaksanakan kurikulum 

demi mewujudkan pembelajaran yang berkualitas sesuai dengan visi, misi 

dan tujuan sekolah. 

Kurikulum pendidikan harus berubah tetapi harus diiringi dengan 

kesiapan untuk berubah dari seluruh masyarakat pendidikan di Indonesia, 

karena kurikulum itu bersifat dinamis bukan statis, kalau kurikulum bersifat 

statis maka itulah yang merupakan kurikulum yang tidak baik. Hanya saja 

sering kali perubahan kurikulum juga tidak begitu saja berjalan dengan 

mulus. Ada banyak permasalahan yang dihadapi dalam mencari alternatif 

jawaban ataupun solusi yang bisa dipecahkan bersama sehingga dapat 

terwujud pemahaman mengenahi perubahan kurikulum. 

Kurikulum akan secara terus menerus mengalami perubahan atau 

penyempurnaan. Tentu hal ini akan perlu didasari pada kesadaran bahwa 

perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara di Indonesia tidak akan pernah terlepas dari 

pengaruh perubahan global, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

serta seni, budaya. Dan perubahan secara terus menerus ini harus diimbangi 

dengan perbaikan Sistem Pendidikan Nasional, termasuk di dalamnya 

penyempurnaan kurikulum guna mewujudkan masyarakat yang mampu 

bersaing dan menyesuaikan dengan perubahan.  
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Upaya penyempurnaan kurikulum ini demi mewujudkan Sistem 

Pendidikan Nasional yang kompetitif dan selalu relevan dengan 

perkembangan zaman yang senantiasa menjadi tuntutan. Hal ini sejalan 

dengan Undang-Undang  Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 35 dan 36 yang menekankan perlunya peningkatan Standar 

Nasional Pendidikan sebagai acuan kurikulum secara berencana dan berkala 

dalam rangka mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional. Oleh karena ini 

kurikulum harus selalu disusun dan disempurnakan sesuai dengan 

perkembangan zaman.  

Memang tidaklah mudah menentukan apa yang seharusnya diajarkan 

pada peserta didik yang merupakan usia produktif sekolah, agar bisa relevan 

dengan kebutuhan bangsa, apalagi untuk mengantisiasi masa depan yang 

masih misteri. Sebab jika tidak, maka bisa jadi negara kita akan semakin 

ketinggalan zaman. Namun demikian, terlepas dari itu semua, harapan kita 

adalah yang terbaik bagi anak-anak generasi bangsa di masa yang akan 

datang. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenahi tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Ada dua dimensi  kurikulum, yang 

pertama adalah rencana dan pengaturan mengenahi tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan 



6 

 

 

pembelajaran. Kurikulum 2013 yang diberlakukan memenuhi dua dimensi 

tersebut. (Permendikbud Nomor 60 Tahun 2013: 1).  

Sejalan dengan perkembangan zaman pendidikan akan semakin banyak 

menghadapi tantangan. Lebih-lebih menghadapi pasar bebas atau era 

globalisasi (Mellenium Development Goals). Dimana dalam era globalisasi 

dan pasar bebas dihadapkan pada perubahan-perubahan yang tidak menentu 

dan menuntut kita untuk selalu peka dan tanggap terhadap setiap perubahan. 

Dan yang perlu dipahami dalam perubahan kurikulum dari masa ke masa 

menyangkut perubahan struktural dan perubahan \konsepsional dan kini juga 

kita akan dikenalkan dengan kurikulum baru yang diluncurkan pemerintah 

yaitu Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 dirancang sebagai upaya 

mempersiapkan generasi Indonesia 2045 yaitu tepatnya 100 tahun Indonesia 

merdeka, sekaligus memanfaatkan populasi usia produktif sekolah yang 

jumlahnya sangat melimpah agar menjadi bonus demografi dan tidak menjadi 

bencana demografi bangsa. 

Kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pada pola pikir 

sebagai berikut: (1) pembelajaran yang berpusat pada peserta didik yang 

memiliki pilihan-pilihan terhadap materi yang dipelajari untuk memiliki 

kompetansi yang sama; (2) pembelajaran secara jejaringan (peserta didik 

dapat menimba ilmu dari siapa saja dan dari mana saja yang dapat dihubungi 

serta diperoleh melalui internet); (3) pembelajaran intraktif (interaktif guru , 

peserta didik, masyarakat, lingkungan alam, sumber media lainnya); (4) 

pembelajaran aktif mencari dengan model pembelajaran pendekatan 
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sainstific); (5) belajar kelompok (berbasis tim); (6) pembelajaran berbasis alat 

multimedia; (7) kebutuhan pelanggan (users) dengan memperkuat 

pengembangan potensi khusus yang dimiliki setiap peserta didik; (8) 

pembelajaran ilmu pengetahuan jamak (multidiscipline); (9) pembelajaran 

kritis. (Permendikbud Nomor 60 Tahun 2013: 2). 

Perubahan kurikulum ini harus ditindaklanjuti  oleh berbagai pihak, 

karena kurikulum sebagai rancangan pembelajaran memiliki kedudukan yang 

sangat strategis dalam keseluruhan kegiatan pembelajaran, yang menentukan 

proses dan hasil pendidikan. Sekolah sebagai pelaksana pendidikan, baik 

kepala sekolah, guru maupun peserta didik sangat berkepentingan dan akan 

terkena dampaknya secara langsung dari setiap perubahan kurikulum. Di 

samping itu orang tua, para pemakai lulusan, dan para birokrat, baik di pusat 

maupun di daerah akan terkena dampak dari perubahan kurikulum. 

Terjadinya perubahan kurikulum harus diiringi juga dengan kesiapan untuk 

berubah dari seluruh masyarakat pendidikan di Indonesia, karena kurikulum 

itu bersifat dinamis bukan statis.  

Kurikulum 2013 secara konseptual diharapkan mampu membentuk 

masyarakat madani yaitu ditandai lahirnya generasi penerus bangsa yang 

kreatif, inovatif, produktif, berkarakter dan memiliki integritas tinggi. Dengan 

kreativitas, anak bangsa ini akan mampu berinovasi secara produktif guna 

menjawab tantangan masa depan yang semakin kompleks. Hal ini sejalan 

dengan tujuan diberlakukannya Kurikulum 2013, yaitu mempersiapkan 

manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan 
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warga negara yang beriman, produktif, kreatif, dan efektif serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara dan 

peradaban dunia. 

Implementasi Kurikulum 2013 menjanjikan lahirnya generasi penerus 

bangsa yang produktif, kreatif, inovatif dan berkarakter. Dengan kreativitas, 

anak-anak bangsa mampu berinovasi secara produktif untuk menjawab 

tantangan masa depan yang semakin rumit dan kompleks. Meskipun 

demikian, keberhasilan implementasi Kurikulum 2013 dalam menghasilkan 

insan yang produktif, kreatif, dan inovatif, serta dalam meralisasikan tujuan 

pendidikan nasional untuk membentuk watak dan peradaban bangsa yang 

bermartabat sangat ditentukan oleh berbagai faktor (kunci sukses). Kunci 

sukses tersebut antara lain berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah, 

kreativitas guru, aktivitas peserta didik, sosialisasi, fasilitas dan sumber 

belajar, lingkungan akademik yang kondusif, dan partisipasi warga sekolah. 

Lingkungan yang kondusif dapat dikembangkan dengan berbagai cara, 

di antaranya memberikan pilihan bagi peserta didik yang cepat dan lambat 

untuk melakukan tugas pembelajaran, memberi pembelajaran perbaikan / 

remidi bagi peserta didik yang kurang berprestasi dan pengayaan bagi peserta 

didik yang berprestasi, maupun menciptakan kerjasama saling mengharagai 

antar teman sejawat. Dengan menciptakan suasana  pembelajaran yang 

demikian diharapkan peserta didik dapat termotivasi belajar sehingga dapat 

mengembangkan dirinya secara optimal. 



9 

 

 

Implementasi Kurikulum 2013 secara benar dipercaya dapat mengatasi 

permasalahan sumber daya manusia di negara kita. Namun, terdapat kesulitan 

dalam penerapan kurikulum karena keterbatasan pengetahuan dan wawasan 

guru terkait dengan konsep pembelajaran saintifik dan penilaian otentik yang 

ditetapkan. Strategi yang efektif dalam menilai sikap dan perilaku perlu 

diterapkan agar guru tidak terjebak dalam kesulitan melakukan penilaian 

untuk semua siswa. Guru dapat menggunakan penilaian teman sejawat (satu 

siswa menilai tiga temannya) sebagai bahan triangulasi untuk mengolah 

penilaian diri, sedang observasi sikap hanya dilakukan pada beberapa siswa 

yang bermasalah atau menonjol saja. 

Dalam implementasi kurikulum 2013, guru dan kepala sekolah 

merupakan dua elemen penting dalam kesusksesan implementasi Kurikulum 

2013, yang harus memperhatikan tiga hal penting dalam pengembangan 

Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi, yaitu: (1) penetapan kompetensi 

yang akan dicapai; (2) pengembangan strategi untuk mencapai kompetensi; 

dan (3) evaluasi. Kompetensi yang ingin dicapai merupakan pernyataan 

tujuan (goal statement) yang hendak diperoleh peserta didik dan 

menggambarkan hasil belajar (learning outcomes) pada aspek pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap. Strategi mencapai kompetensi adalah upaya 

untuk membantu peserta didik dalam menguasai kompetensi yang ditetapkan, 

misalnya: membaca, menulis, mendengarkan, berkreasi dan mengobservasi, 

sampai terbentuk suatu kompetensi. Sedangkan evaluasi merupakan kegiatan 
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penilaian terhadap pencapaian kompetensi bagi peserta didik. (Mulyasa, 

2013: 69-70). 

Kepala sekolah sebagai elemen utama kesuksesan implementasi 

Kurikulum 2013 terutama berkaitan dengan tugas dan kewenangannya dalam 

lingkup sekolah. Sebagai seorang pimpinan bertanggung jawab dalam 

mengkoordinasikan dan menyelaraskn semua sumber daya pendidikan yang 

tersedia. Kepemimpinan kepala sekolah dalam menggunakan semua sumber 

daya sekolah dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolah 

melalui program-program yang dilaksanakan secara terancana dan bertahab. 

Oleh karena itu, dalam rangka mencapai kesuksesan implementasi Kurikulum 

2013 diperlukan kepala sekolah yang mandiri, professional dan bertanggung 

jawab dengan kemampuan manajemen serta kepemimpinan yang tangguh, 

agar mampu mengambil kebjakan dan prakarsa guna meningkatkan mutu 

sekolah. 

Elemen penting yang kedua penunjang keberhasilan implementasi 

Kurikulum 2013 adalah kreativitas guru. Dengan diberlakukannya Kurikulum 

2013, menuntut guru untuk lebih berkreatif, inovatif, dan memiliki 

ketrampilan. Tiga aspek tersebut tidak dimiliki dalam kurikulum-kurikulum 

sebelumnya akan tetapi dalam kurikulum 2013 menjadi tuntutan bagi yang 

harus dimiliki oleh seorang guru agar dapat menerjemahkan isi dan konsep 

kurikulum 2013 secara optimal. Oleh karena itu pembelajaran harus 

melibatkan peserta didik untuk membentuk kompetensi melalui eksplorasi 

pembelajaran. Dalam ranah inilah kreativitas guru diperlukan, agar mereka 
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mampu menjadi fasilitator, serta mitra belajar bagi peserta didik. Tanggung 

jawab guru bukan hanya menyampaikan informasi namun harus kreatif 

memberikan pelayanan dan kemudahan belajar, sehingga peserta didik dapat 

belajar dengan nyaman, gembira, semangat, juga berani mengemukakan 

pendapat dan berfikir untuk mencari tahu (questioning). 

Kurikulum 2013 diterapkan dengan menelaah Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL), Kompetensi Inti (KI), dan Kompetensi Dasar (KD) secara 

benar. Jadi guru perlu memetakan setiap KD terhadap KI dan SKL yang 

bersesuaian. Ketika hendak mengajar, perlu diperhatikan apa yang harus 

dicapai oleh siswa. Kegiatan belajar harus diarahkan untuk membentuk siswa 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab sesuai tujuan Pendidikan 

Nasional (pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional). Jadi, ketika mengajarkan tentang sesuatu materi pelajaran, guru 

harus memikirkan bagaimana caranya agar siswa menjadi santun, 

bertanggung jawab, jujur, dan memiliki karakteristik akhlak mulia lainnya. 

Penerapakn pendekatan saintifik dapat membantu guru untuk membentuk 

siswa yang cakap, kreatif, mandiri, serta memiliki ilmu yang dapat 

disesuaikan dengan perkembangan kemampuannya. 

Proses perencanaan implementasi Kurikulum 2013 dalam waktu singkat 

dipandang bisa menjadi bomerang wajah pendidikan dalam tempo yang 

relatif singkat berimbas pada ketidaksiapan yang dialami sekolah-sekolah di 
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Indonesia. Dalam rapat kabinet terbatas bidang pendidikan yang dipimpim 

Presiden Bambang Susilo Yudhoyono dikantor Kepresidenan pada selasa 2 

April 2013, Muhammad Nuh selaku Mendikbud menyampaikan, Kurikulum 

2013 tetap berjalan bulan Juli 2013. Pernyataan tersebut dapat 

diinterpretasikan bahwa Kurikulum2013 harus siap diterapkan di sekolah 

dengan konsekuensi apapun, pertanyaan mengemuka kemudian adalah 

apabila Kurikulum 2013 sudah siap, apakah pelaku implemtasi Kurikulum 

2013 di lapangan juga sudah siap. 

Dengan diberlakukannya Kurikulum 2013 di 1.273 SMA diseluruh 

Indonesia, kabupaten Bantul terdapat enam SMA sebagai sekolah sasaran 

pelaksanaan Kurikulum 2013 untuk tahun pelajaran 2013-2014. Enam SMA 

yang ditunjuk menjadi sekolah piloting implementasi Kurikulum 2013 dari 35 

SMA negeri dan swasta yang ada di Bantul, yaitu: (1) SMA Negeri 1 Bantul; 

(2) SMA Negeri 2 Bantul; (3) SMA Negeri 1 Sewon; (4) SMA Negeri 1 Jetis; 

(5) SMA Negeri 1 Kasihan; (6) SMA Negeri 1 Sedayu.  Rencana awal 

seluruh SMA di lingkungan Dinas Dikmenof Kabupaten Bantul akan 

melaksanakan kurikulum 2013 secara serentak pada awal tahun pelajaran 

2013/2014 pada semua jenjang dan jenis pendidikan, baik sekolah negeri 

maupun sekolah swasta. Namun melihat  kesiapan baik sarana maupun 

prasarana termasuk pendanaan di beberapa sekolah belum memungkinkan, 

maka pelaksanaan Kurikulum 2013 tidak bisa dilakukan secara serentak. 

SMA Negeri 1 Bantul merupakan salah satu sekolah piloting 

implementasi Kurikulum 2013, dimana lounching implementasi Kurikulum 
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2013 secara nasional dilakukan di SMA tersebut oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia yaitu Muhammad Nuh. Hal ini dilakukan 

sekaligus pembukaan pembelajaran di tahun pelajaran 2013/2014.  Dan 

perkembangannya, SMA Negeri 1 Bantul menjadi salah satu sekolah sasaran 

implementasi Kurikulum 2013 yang juga sebagai induk klaster di wilayah 

Bantul dan sekitarnya. 

Hasil dari observasi awal, peneliti mendapatkan sejumlah informasi 

tentang pelaksanaan Kurikulum 2013  bahwa: (1) kepala sekolah kurang 

memahami terhadap implementasi Kurikulum 2013; (2) kepemimpinan 

kepala sekolah cenderung monoton dan tidak ada inovasi; (3) pemahaman 

guru-guru terhadap Kurikulum 2013 belum seluruhnya; (4) belum semua guru 

membuat perangkat pembelajaran secara lengkap; (5) proses belajar mengajar 

yang berlangsung sebagian besar masih banyak ceramah dan didominasi 

guru; (6) sebagian guru belum menunjukkan kreativitasnya dalam proses 

pembelajaran; (8) penilaian yang dilakukan guru masih menekankan pada 

aspek kognitif saja belum penilaian otentik. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pelaksanaan Kurikulum 

2013 di enam sekolah sasaran SMA di Kabupaten Bantul, maka identifikasi 

masalah sebagai berikut:  

1. Beberapa kepala sekolah masih kurang memahami terhadap implementasi 

Kurikulum 2013; 
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2. Kepemimpinan kepala sekolah belum sepenuhnya menerapkan Total 

Quality Management (TQM); 

3. Kurang maksimalnya pemahaman guru terhadap implementasi Kurikulum 

2013; 

4. Guru belum semuanya membuat Perangkat Pembelajaran secara lengkap; 

5. Masih ada beberapa guru dalam proses pembelajaran, belum sepenuhnya 

menerapkan pendekatan saintific yang sesuai untuk Kurikulum 2013.   

6. Masih banyak guru yang mengajar belum menunjukkan kreativitasnya 

dalam proses pembelajaran.  

7. Sebagian guru belum paham cara mengadakan penilaian hasil belajar 

secara autentik terhadap peserta didik; 

8. Masih kurangnya dukungan buku pegangan guru dan peserta didik yang 

sesuai dengan kurikulum 2013; 

9. Hasil belajar peserta didik masih ada yang di bawah nilai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal ). 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada, maka 

fokus penelitian ini dibatasi pada: (1) kepemimpinan kepala sekolah; (2) 

persiapan guru; (3) proses pembelajaran; (4) sistem penilaian pembelajaran; 

(5) pemanfaatan buku pegangan guru dan peserta didik dalam implementasi 

Kurikulum 2013 di enam sekolah sasaran Kabupaten Bantul; dan (6) hasil 

belajar peserta didik pada ujian sekolah. 
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D. Rumusan Masalah  

Dari uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang masalah, 

identifikasi masalah dan batasan masalah, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimanakah efektifitas kepemimpinan kepala sekolah dalam 

implementasi Kurikulum 2013 ?. 

2. Bagaimanakah efektifitas persiapan guru sebelum melaksanakan 

pembelajaran  dalam implementasi Kurikulum 2013 ?. 

3. Bagaimanakah efektifitas proses pembelajaran yang dilaksanakan guru 

dalam implementasi Kurikulum 2013 ?. 

4. Bagaimanakah efektifitas sistem penilaian pembelajaran dalam 

implementasi Kurikulum 2013 ?. 

5. Bagaimanakah efektifitas pemanfaatan buku pegangan guru dan peserta 

didik dalam implementasi Kurikulum 2013 ?. 

6. Bagimanakah efektifitas hasil belajar peserta didik melalui ujian sekolah 

dalam implementasi Kurikulum 2013 ?.  

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui: 

1. Efektifitas kepala sekolah dapat memahami implementasi Kurikulum 

2013; 

2. Efektifitas guru dapat membuat persiapan secara lengkap sebelum 

melaksanakan pembelajaran  dalam implementasi Kurikulum 2013; 
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3. Efektifitas guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik dalam implementasi Kurikulum 2013; 

4. Efektifitas guru dapat memahami dan melaksanakan sistem penilaian 

pembelajaran otentik dalam implementasi Kurikulum 2013; 

5. Efektifitas penggunaan buku pegangan guru dan peserta didik dapat 

dimanfaatkan secara maksimal dalam implementasi Kurikulum 2013; 

6. Efektifitas hasil belajar peserta didik dapat mencapai diatas nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian dan penyusunan tesis ini dapat bermanfaat: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Sekolah 

1) Secara teoritis hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu bahan 

kajian dalam implementasi kurikulum 2013; 

2) Meningkatkan kompetensi peserta didik sehingga menghasilkan 

lulusan yang berakhlaq mulia, produktif, kreatif, inovatif dan 

berkarakter. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Dinas Pendidikan 

Memberikan kontribusi kepada  dinas dalam meningkatkan 

pembinaan kepada lembaga sekolah maupun keprofesionalan guru 

sebagai pendidik untuk menghasilkan generasi penerus yang 

produktif, kreatif, inovatif dan berkarakter. 
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b. Bagi Sekolah 

1) Memberikan kontribusi dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

SMA; 

2) Menjadi motivasi bagi guru untuk mewujudkan lulusan yang 

produktif, kreatif, inovatif dan berkarakter.  

c. Bagi Guru 

1) Meningkatkan pemahaman terhadap implementasi kurikulum 

2013; 

2) Menjadikan inspirasi bagi guru-guru untuk meningkatkan 

keprofesionalannya sebagai pendidik; 

3) Memberikan masukan bagi guru-guru untuk lebih kreatif, inovatif 

di dalam melaksanakan proses pembelajaran yang saintifik; 

4) Memberikan solusi kepada guru untuk melakukan penilaian hasil 

pembelajaran dengan penilaian otentik. 

d. Bagi Siswa 

1) Meningkatkan motivasi belajar sehingga dapat membiasakan 

dirinya menjadi insan yang produktif, kreatif, inovatif, berakhlaq 

mulia dan berkarakter; 

2) Meningkatkan hasil prestasi/belajarnya untuk melanjutkan ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Perguruan Tinggi yang 

favorit). 




